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ABSTRACT: This community service activity aims to empower the community of Bontang Baru Village through four 
integrated programs: mangrove planting, biopore construction, local tourism potential development, and stunting 
socialization. The methods used were participatory approaches involving the community, Pokdarwis, and the local Public 
Health Center (Puskesmas). A total of 500 mangrove seedlings were planted (50 ceremonially in RT 26 and 450 in Malahing 
Island as the habitat of silver herons). Biopores were constructed in six RTs (RT 8, 9, 10, 11, 17, and 28), with three biopores 
installed in one house per RT, accompanied by TOGA plants and EM4. Tourism potential was strengthened through 
collaboration with Creative Night Market (CNM) by distributing tickets to sellers and providing gypsum craft souvenirs from 
Diana Craft. Stunting education was conducted with the distribution of goodie bags containing nutritious food and kelor 
pudding demonstration. The results showed increased community awareness of environmental conservation, waste 
management, tourism attractiveness, and stunting prevention. These programs support the development of sustainable 
tourism in Bontang Baru. 

KEYWORDS: Community empowerment; mangrove; biopore; sustainable tourism; stunting; Bontang Baru. 

ABSTRAK: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberdayakan masyarakat Kelurahan Bontang 
Baru melalui empat program terintegrasi: penanaman mangrove, pembuatan biopori, pengembangan potensi wisata 
lokal, dan sosialisasi stunting. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat, 
Pokdarwis, dan Puskesmas. Sebanyak 500 bibit mangrove ditanam (50 bibit secara seremonial di RT 26 dan 450 bibit di 
Pulau Malahing sebagai habitat kuntul perak). Biopori dibuat di enam RT (RT 8, 9, 10, 11, 17, dan 28), dengan masing-
masing satu rumah per RT dipasang tiga lubang biopori, dilengkapi tanaman TOGA dan EM4. Potensi wisata diperkuat 
melalui kerja sama dengan Creative Night Market (CNM) dengan sistem tiket dan souvenir kerajinan gypsum dari Diana 
Craft. Edukasi stunting dilakukan dengan pembagian goodie bag berisi makanan bergizi dan demonstrasi puding kelor. 
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Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian lingkungan, pengelolaan sampah, 
daya tarik wisata, dan pencegahan stunting. Program-program ini mendukung pengembangan wisata berkelanjutan di 
Bontang Baru. 

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat; mangrove; biopori; wisata berkelanjutan; stunting; Bontang Baru. 

 

1.  PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan 
memerlukan pemenuhan komponen 4A, yaitu Attraction, Accessibility, Amenity, dan Ancillary, serta pendekatan 
Community Based Tourism (CBT) yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat (Satato et al., 2019; Abidin et al., 
2024). Di wilayah pesisir, ekosistem mangrove memiliki peran ekologis penting sebagai pelindung pantai dari 
abrasi, habitat berbagai biota, dan potensi pengembangan ekowisata berbasis edukasi (Dasman et al., 2024; 
Ningsih et al., 2026). 

Selain isu lingkungan, stunting masih menjadi masalah gizi utama di Indonesia. Stunting merupakan kondisi 
gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang berdampak pada perkembangan kognitif, prestasi belajar, dan 
produktivitas di masa depan (Yadika et al., 2019; Nirmalasari, 2020). Pencegahan stunting memerlukan intervensi 
multi-dimensi, termasuk edukasi gizi dan perbaikan sanitasi lingkungan (Sutarto et al., 2018). 

Kelurahan Bontang Baru memiliki potensi wisata alam seperti Pulau Segajah, KJA Doa Ibu, dan Kerlob- 
kerlob, serta keberadaan Pokdarwis yang aktif dalam pengembangan ekowisata (Firdausi et al., 2024). Namun, 
potensi tersebut belum optimal tanpa dukungan pelestarian lingkungan dan peningkatan kualitas kesehatan 
masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan KKN ini dilaksanakan untuk memberdayakan masyarakat melalui 
penanaman mangrove, pembuatan biopori, pengembangan potensi wisata, dan sosialisasi stunting sebagai upaya 
mendukung wisata berkelanjutan di Bontang Baru. 

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Bontang Baru, Kecamatan Bontang Utara, Kota Bontang, Provinsi 
Kalimantan Timur. Kelurahan Bontang Baru berada di koordinat 0°08'27.2"N 117°29'44.8"E dan memiliki luas 
wilayah 2,22 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 13.094 jiwa di 28 Rukun Tetangga (RT) Kelurahan ini 
berjarak sekitar 6 kilometer atau 10 menit dari pusat Kota Bontang, lokasi kelurahan ditunjukkan pada Gambar 
1. Akses ke kelurahan dapat dicapai melalui jalan darat dengan kendaraan pribadi atau transportasi umum. 
(Kelurahan Bontang Baru, 2026). Kegiatan ini melalui pendekatan partisipatif dan metode yang digunakan 
meliputi observasi potensi wilayah, penyuluhan, pelatihan praktis, demonstrasi, dan kerja sama dengan 
stakeholder (Pokdarwis, Puskesmas, dan UMKM lokal). Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi 
masyarakat dan dokumentasi hasil kegiatan. 

 

 

Gambar 1. Kelurahan Bontang Baru, Kecamatan Bontang Utara, Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur 
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Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat ini dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi survei 
awal, identifikasi kebutuhan masyarakat, serta penyusunan program kerja bersama pemangku kepentingan 
setempat. Selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang meliputi, penanaman mangrove untuk pelestarian 
lingkungan pesisir, pembuatan lubang biopori, budidaya tanaman obat keluarga (TOGA), dan pembuatan pupuk 
organik dari limbah rumah tangga, serta edukasi kesehatan masyarakat. Kegiatan ini juga diiringi dengan 
sosialisasi dan praktik langsung bersama masyarakat agar pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan secara 
berkelanjutan. Di akhir kegiatan dilakukan proses evaluasi melalui observasi, pengisian kuesioner, dan diskusi 
bersama masyarakat untuk menilai tingkat ketercapaian program, serta penyusunan laporan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Kelurahan Bontang Baru berhasil 
mengintegrasikan empat program utama yang saling mendukung, yaitu pelestarian lingkungan melalui 
penanaman mangrove, pengelolaan sampah organik dengan pembuatan biopori, pengembangan potensi wisata 
lokal berbasis masyarakat, serta edukasi kesehatan melalui sosialisasi pencegahan stunting. Seluruh kegiatan 
dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat setempat, Pokdarwis, dan Puskesmas. Hasil dari 
program-program tersebut menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
menjaga lingkungan pesisir, pengelolaan sampah yang lebih baik, penguatan daya tarik wisata, serta pemahaman 
tentang pencegahan stunting. Berikut ini diuraikan hasil dan pembahasan dari masing-masing program. 

3.1 Penanaman Mangrove sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan dan Pengembangan Ekowisata 

Penanaman mangrove dilakukan sebanyak 500 bibit. Sebanyak 50 bibit ditanam secara seremonial di 
RT 26 Kelurahan Bontang Baru, sementara 450 bibit ditanam di Pulau Malahing yang merupakan 
habitat kuntul perak. Kegiatan ini sejalan dengan upaya pelestarian mangrove sebagai pencegah abrasi 
dan habitat satwa, sekaligus membuka peluang pengembangan ekowisata berbasis edukasi (Dasman et 
al., 2024; Ningsih et al., 2026; Situmorang & Noviana, 2022). Partisipasi masyarakat dalam penanaman 
memperkuat rasa kepemilikan terhadap lingkungan pesisir. 

Gambar 2. Penanaman Mangrove 

3.2 Pembuatan Biopori untuk Pengolahan Sampah Organik dan Konservasi Air 

 Pembuatan lubang biopori dilakukan di Kelurahan Bontang Baru pada 6 RT, yaitu RT 8, 9, 10, 11, 17, dan 
28. Pada masing-masing RT dipilih 1 rumah, dan di setiap rumah tersebut dipasang 3 lubang biopori. Kegiatan ini 
dilengkapi dengan pemberian tanaman TOGA serta EM4 untuk mempercepat proses pengomposan sampah 
organik menjadi pupuk. Biopori terbukti efektif dalam mengolah sampah organik, meningkatkan resapan air 
hujan, serta mengurangi genangan (Yohana et al., 2017; Meiyuntariningsih et al., 2022; Widyastuty et al., 2019). 
Program ini memberdayakan ibu-ibu rumah tangga untuk mengelola sampah rumah tangga secara mandiri dan 
berkelanjutan. 
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Gambar 3. Pembuatan Biopori, Menanam Tanaman Obat Keluarga, Pupuk Organik 

 
3.3 Pengembangan Potensi Wisata melalui Kerja Sama dengan Pokdarwis 

Potensi wisata yang diangkat meliputi kunjungan ke Pulau Segajah, KJA Doa Ibu, dan Kerlob-kerlob dengan 
titik keberangkatan dari Pelabuhan Tanjung Limau. Kerja sama dengan event Creative Night Market (CNM) 
dilakukan dengan sistem tiket (5 tiket belanja di tenant berhak mendapatkan souvenir kerajinan gypsum dari 
Diana Craft). Kegiatan ini memperkuat komponen atraksi dan amenitas sekaligus mendorong ekonomi kreatif 
lokal, sesuai dengan konsep pengembangan desa wisata berbasis masyarakat dan peran Pokdarwis di Bontang 
Baru (Abidin et al., 2024; Satato et al., 2019; Firdausi et al., 2024). 
 

Gambar 4. Destinasi Pulau Segajah 

 

3.4 Sosialisasi Stunting dan Edukasi Gizi 

Sosialisasi stunting dilaksanakan bekerja sama dengan Puskesmas. Materi mencakup penyebab, 
dampak, dan pencegahan stunting. Peserta menerima goodie bag berisi pisang ambon, telur rebus, susu UHT 
full cream, dan puding kelor, dilengkapi leaflet informasi stunting serta resep puding kelor. Demonstrasi 
pembuatan puding kelor dilakukan sebagai bentuk edukasi praktis pemanfaatan pangan lokal bergizi. Kegiatan 
ini mendukung upaya pencegahan stunting melalui peningkatan pengetahuan gizi masyarakat (Nirmalasari, 
2020; Sutarto et al., 2018; Yadika et al., 2019). 
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Gambar 5. Stunting dan Pencegahannya 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan KKN di Bontang Baru berhasil mengintegrasikan pelestarian lingkungan (penanaman mangrove 
dan pembuatan biopori), pengembangan wisata berbasis masyarakat, dan edukasi kesehatan (sosialisasi 
stunting). Program-program tersebut saling mendukung terciptanya destinasi wisata yang berkelanjutan. 
Disarankan agar monitoring pertumbuhan mangrove dan perawatan biopori dilakukan secara berkala, kerja sama 
Pokdarwis dengan UMKM lokal diperkuat, serta edukasi stunting diintegrasikan ke dalam kegiatan posyandu 
secara berkelanjutan. 
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